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ABSTRACT
Rizanizarli, S.H., M.H.
MenurutUndang-UndangNomor 35 Tahun 2014 tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor 23 Tahun 2002
tentangPerlindunganAnakPasal 1 Angka 12  hakanakadalahbagiandarihakasasimanusia yang wajibdijamin, dilindungi,
dandipenuhioleh Orang Tua, Keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, danpemerintahdaerah.  Anakadalahmasadepansuatubangsa,
olehkarenaitu, anak yang terlantaratauanakpelakutindakpidanaperludibinadandilindungi agar
merekatumbuhmenjadimanusiapembangun yang berkualitastinggi,
salahsatucarapembinaandanperlindungananakadalahdenganadanyahukum, namunpembinaanterhadapanakterlantarmasihkurang
optimal. MenurutPasal 26 Undang-UndangNomor 35 Tahun 2014tentangPerlindunganAnak, orang
tuaberkewajibandanbertanggungjawabuntuk: mengasuh, memelihara, mendidik, danmelindungianak.
Namunpembinaananaktidaksebagaimanadiharapkan, orang tua tidak berperan sedikitpun dalam pembinaan anak.
Tujuandaripenulisanskripsiiniadalahuntukmenjelaskanbentukpembinaananakterlantar,peran orang
tuadalampembinaananakterlantardanhambatanterhadappembinaananakterlantardi LembagaSosialRumohSeujahtraAneukNanggroe.
Metodepenelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kepustakaanuntukmemperoleh data
sekunderdanpenelitianlapangandilakukangunamemperoleh data primer melaluiwawancaradenganrespondendaninforman.
Hasil penelitianmenunjukkan bahwaPembinaanterhadapanakterlantar di
LembagaSosialRumohSeujahtraAneukNanggroedilakukansecaramenyeluruh, yaitudenganpembinaankarakter,
pembinaanpendidikan formal, pembinaandenganmemenuhihak-hakanak, bimbingankonseling (psikologianak) yang
bertujuanuntukmenjauhkananakdarisegalaakibathukum yang tidaksepantasnyadidapatkanolehanak.Orang
tuamemangtidakberperansedikitpundalampembinaananak, kebanyakan orang tuadarianak yang
dibinatidakpernahmaumengambilanaknya, sehinggaanaksudahterbiasatidak di dampingi orang tuanya, orang
tuamerekaadalahpengasuh.Hambatan-hambatan yang
dihadapiolehLembagaSosialRumohSeujahtraAneukNanggroeadalahpadasaatanakbelumterbiasahidupdisiplin, butuhwaktu yang
lama agar bisamembiasakananakhidupdalamlingkunganbaru, kurangnyakemauandarianakitusendiri,
hallainnyajugakarenaketerbatasantenagapembinaatauibuasuh yang mendampingianaksetiapharinya.
DisarankankepadaLembagaSosial agar dapatmengupayakanadanyapembinaataupengasuh yang memadai yang
memilikikemampuandanmengertiseluk-beluktentanganak, sehinggadalampembinaan yang dilakukandapatmaksimal,
berjalanlebihmudahdanlebihbaik. Diharapkankepada orang tua agar dapatlebihbertanggungjawabterhadapdirianak, yang
sangatmembutuhkanperhatiandari orang tua, agar anakdapattumbuhdanberkembangdenganbaiksebagaigenerasipenerusbangsa.
